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BAB  I  
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
  Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas telah dikembangkan 
visi pembangunan kesehatan yaitu Indonesia sehat 2010 yang diantaranya 
mengharapkan peningkatan perilaku yang proaktif untuk memelihara dan 
meningkatkan kesehatan. Mencegah resiko terjadinya penyakit, melindungi 
diri dari ancaman penyakit, serta berperan aktif dalam gerakan kesehatan 
masyarakat. Seluruh upaya diatas memiliki kaitan erat dalam perbaikan gizi 
dapat diandalkan sebagai tindakan promotif dan preventif yang merupakan 
jiwa dari visi Indonesia sehat 2010 (Depkes RI, 2002). 
  Salah satu agenda pembangunan Nasional adalah mewujudkan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM) manusia yang sehat, cerdas, produktif dan 
mandiri. Meningkatkan status gizi penduduk merupakan basis pembentukan 
Sumber Daya Manusia yang berkualitas. Melaksanakan pemantaun konsumsi 
dan status gizi penduduk secara berkala diberbagai tingkat administrasi 
menjadi sangat penting untuk mengetahui besaran masalah yang perlu segera 
ditanggulangi (Depkes, 2004).  
  Tujuan utama  pembangunan Nasional adalah peningkatan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang dilakukan secara berkelanjutan. Upaya 
peningkatan kualitas SDM dimulai dengan pemenuhan kebutuhan dasar 
manusia dengan perhatian utama pada proses tumbuh kembang anak sejak 
pembuahan sampai mencapai dewasa muda. Pada masa tumbuh kembang ini 
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pemenuhan dasar anak seperti perawatan dan makanan bergizi yang diberikan 
secara baik dan benar dapat membentuk SDM yang sehat dan produktif.  
  Anak sebagai aset SDM dan generasi penerus perlu diperhatikan 
kehidupannya. Kecukupan gizi dan pangan merupakan salah satu faktor 
terpenting dalam pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia. Kecukupan 
gizi sangat mempengaruhi terhadap kecerdasan dan produktivitas kerja 
manusia. Banyak aspek yang berpengaruh terhadap status gizi antara lain 
aspek pola pangan, sosial budaya dan pengaruh konsumsi pangan (Suhardjo, 
2003).  
  Kelompok usia sekolah termasuk golongan penduduk berada pada 
masa pertumbuhan yang cepat dan aktif. Dalam kondisi anak harus 
mendapatkan masukan gizi dalam kuantitas dan kualitas yang cukup. Status 
gizi anak sebagai cerminan kecukupan gizi, merupakan salah satu tolak ukur 
yang penting untuk menilai keadaan pertumbuhan dan status kesehatannya. 
  Usia antara 6 sampai 12 tahun adalah usia anak yang duduk dibangku 
SD. Pada masa ini anak mulai masuk kedalam dunia baru, anak mulai banyak 
berhubungan dengan orang-orang diluar keluarganya dan berkenalan dengan 
suasana dan lingkungan baru dalam kehidupannya (Mochji, 2003). 
  Pada umur ini anak lebih banyak aktifitasnya, baik di sekolah maupun 
di luar sekolah, sehingga anak perlu energi lebih banyak. Pertumbuhan anak 
lambat tetapi pasti, sesuai dengan banyaknya makanan yang dikonsumsi anak. 
Sebaiknya anak diberikan makanan pagi sebelum ke sekolah, agar anak dapat 
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berkonsentrasi pada pelajaran dengan baik dan berprestasi (Soetjiningsih, 
2002). 
  Indonesia menghadapi masalah gizi ganda, yaitu masalah gizi kurang 
dan masalah gizi lebih. Masalah gizi kurang pada umumnya disebabkan oleh 
kemiskinan, kurangnya persediaan pangan, kurang baiknya kualitas 
lingkungan, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang gizi, menu seimbang 
dan kesehatan dan adanya daerah miskin gizi. Masalah gizi lebih disebabkan 
oleh kemajuan ekonomi pada lapisan masyarakat tertentu disertai dengan 
kurangnya pengetahuan tentang gizi, menu seimbang dan kesehatan. 
(Almatsier, 2001) 
  Survey Depkes tahun 1997 terhadap 600 ribu anak SD di 27 propinsi 
di Indonesia menunjukkan bahwa anak sekolah yang mengalami gangguan 
masalah kurang gizi berkisar antara 13,6%-43,7%. Masalah kekurangan gizi 
pada usia SD terlihat dengan prevalensi kekurangan energi protein di 
Indonesia pada siswa SD/MI sebesar 30,1%. Sedangkan prevalensi anemia 
besi mencakup sekitar 25-40%. Besarnya prevalensi gangguan pertumbuhan 
pada siswa SD/MI di Indonesia sebesar 32% di pedesaan dan 18% di wilayah 
perkotaan (Soekirman, 2000).  
  Makan pagi penting bagi anak sekolah karena energi diperlukan anak 
untuk menahan rasa lapar saat berada di sekolah. Anak membutuhkan untuk 
aktifitas di sekolah seperti belajar, berolahraga, bermain, waktu istirahat dan 
sebagainya (Mochji, 2003).  
   Gizi buruk pada anak di usia muda membawa dampak anak mudah 
menderita salah mental, sukar berkonsentrasi, rendah diri, dan prestasi belajar 
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menjadi rendah. Dari berbagai penelitian terbukti penderita gizi buruk terjadi 
hambatan terhadap pertumbuhan otak dan tingkat kecerdasan. (Moehji, 2003) 
  Berangkat dari fenomena tersebut, peneliti tertarik melakukan 
penelitian untuk mengetahui ada hubungan antara status gizi dengan prestasi 
belajar.  
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: “Apakah ada hubungan antara status gizi dengan prestasi belajar siswa 
SDN Tangkil III Sragen” 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui hubungan status gizi 
dengan prestasi belajar siswa SDN Tangkil III Sragen. 
2. Tujuan khusus  
a. Mengetahui status gizi siswa SDN Tangkil III Sragen. 
b. Mengetahui prestasi belajar siswa SDN Tangkil Sragen.  
c. Mengetahui hubungan status gizi dengan prestasi belajar. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
 Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi  Penulis 
a. Mendapatkan pengalaman langsung dalam melakukan penelitian. 
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b. Memanfaatkan hasil penelitian untuk meningkatkan mutu pelayanan 
kesehatan. 
c. Memperkaya pengetahuan tentang peran perawat sebagai peneliti. 
2. Bagi Institusi  
 Skripsi ini diharapkan mampu untuk memberi masukan dan semangat bagi 
institusi pendidikan yang bersangkutan. Staff pendidik dan pengajar untuk 
memperhatikan keadaan status gizi siswa SD.  
3. Bagi Puskesmas 
a. Memberikan tambahan informasi tentang keadaan status gizi siswa SD 
di wilayah kerjanya. 
b. Menentukan tindak lanjut untuk memberikan jalan keluar bagi 
permasalahan gizi di wilayah kerjanya. 
4. Bagi orang tua siswa  
 Memberikan tambahan pengetahuan tentang peran penting gizi terhadap 
prestasi belajar siswa dan dapat menindak lanjuti dalam keluarga.  
5. Bagi SDN Tangkil III Sragen  
 Memberikan masukan kepada sekolah agar memasukkan informasi gizi 
melalui mata pelajaran Penjaskes.  
 
E. KEASLIAN PENELITIAN 
 Penelitian yang serupa tentang hubungan antara status gizi dengan prestasi 
belajar yang telah dilakukan antara lain :  
1. Hubungan antara status gizi antropometrik BB terhadap TB dengan tingkat 
kecerdasan di Panti Asuhan Putra Yatim Muhammadiyah Yogyakarta, 
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tahun 1994 dilakukan oleh Hesti Ningtyas memberikan hasil yang tidak 
bermakna diantara variabel-variabel yang ada. Bedanya dengan penelitian 
ini adalah perbedaan subyek yang diteliti.  
2. Perilaku gizi ibu dan prestasi belajar anak di SD Kecamatan Tegalrejo 
Yogyakarta, dilakukan oleh Alam Bakti pada tahun 2000 memberikan 
hasil positif. Subyek penelitian ini adalah ibu- ibu yang mempunyai anak di 
SD Kecamatan Tegalrejo. 
3. Hubungan antara kebiasaan makan pagi dengan prestasi belajar pada anak 
sekolah dasar kelas V di SD Negeri Citarum 01, 02, 03, 04 Semarang 
tahun 2005, dilakukan oleh Triyanti pada tahun 2005 memberikan hasil 
ada hubungan antara makan pagi dengan prestasi belajar. Subyek 
penelitian siswa kelas V SD Negeri Citarum 01, 02, 03, 04 Semarang.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
